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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

       Di atas kapal, selain permesinan utama dan permesinan bantu, peralatan bongkar 

muat juga memegang peranan penting dalam menunjang kelancaran operasional 

kapal utamanya dalam kegiatan bongkar muat. Sebagaimana diketahui bahwa tidak 

semua pelabuhan atau dermaga memiliki fasilitas peralatan bongkar muatnya 

sendiri, sehingga dalam proses bongkar muat digunakan alat bongkar dari kapal, 

dan tidak semua pelabuhan dapat dijangkau oleh kapal berukuran besar dan 

mempunyai draft dalam. Oleh karenanya, sering proses pemuatan atau 

pembongkaran dilakukan di tengah laut melalui metode STS (Ship To Ship),dimana 

nantinya proses pemuatan akan menggunakan alat bongkar dari kapal maupun 

dengan bantuan kapal lain yang memiliki alat bongkar muat seperti floating crane. 

Salah satu peralatan bongkar muat yang umum atau banyak tersedia di kapal adalah 

crane. Jumlah crane yang dipasang di kapal sendiri beragam tergantung dari 

desain/ konstruksi kapal. Sebagai contohnya, MV. GREAT OCEAN (HandyMax 

Type) sendiri memiliki 4 (empat) unit crane yang seluruhnya digunakan dalam 

proses bongkar muat batu bara utamanya jika proses pemuatan dilakukan melalui 

proses STS (Ship To Ship). Dalam pelaksanaan pemuatan melalui metode STS (Ship 

To Ship), muatan akan dimuat dari tongkang yang ditarik oleh kapal berjenis tug 

boat untuk selanjutnya tongkang tersebut disandarkan ke kapal dan dilaksanakan 

proses pemuatan dengan menggunakan crane dan Grab (di sediakan dari pihak 

pencharter).  

  Seperti halnya permesinan dan peralatan lain yang ada di kapal, untuk menjaga 

maupun mengantisipasi terjadinya kerusakan dilakukan perawatan rutin atau 

berkala pada crane walaupun dalam kondisi crane lama tidak digunakan. Hal 
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tersebut dilakukan untuk memastikan dan menjamin kondisi crane dalam keadaan 

siap (berfungsi) dan dapat digunakan sewaktu-waktu. Walaupun mungkin terlihat 

sederhana namun crane merupakan permesinan yang kompleks, yang ditunjukkan 

dalam kutipan berikut: 

“These cranes appear to be fairly robust units which will continue to work when 

only a minimum of maintenance is carried out, but, in fact, they are highly complex 

pieces of machinery which incorporate numerous components manufactured to very 

fine tolerances, all of which must function correctly throughout a working period 

for the crane, as a unit, to be operated as the manufacturers intended. (Japan P&I 

Club, 2015) “. ( Dari kutipan tersebut dapat diartikan bahwa jika diamati crane 

merupakan unit yang kokoh dimana akan tetap dapat beroperasi saat dilakukan 

perawatan minimum, tapi nyatanya, crane merupakan permesinan yang kompleks 

yang terdiri dari bermacam komponen dimana semua komponen tersebut harus 

berfungsi dengan baik selama waktu pengoperasian crane sebagai suatu kesatuan 

unit yang dioperasikan.)  

Bagian crane sendiri terdiri dari pedestal, rotating turret, slew ring connection, 

.Wire crane yang terdiri dari hoist wire dan luffing wire, jib, motor, pompa, 

peralatan kontrol dan lain sebagainya. Terkait dengan perawatan crane, disebutkan 

bahwa: 

“The cranes should be properly maintained, and should be inspected at specified 

intervals to ensure that they operate correctly and safely. Additionally, all other 

equipment used in association with a crane should, likewise, be properly 

maintained and should be inspected as appropriate. If the equipment is not in the 

appropriate good condition, failures are likely to occur during cargo operations 

(Japan P&I Club, 2015)”. ( Crane harus dilakukan perawatan dengan baik dan 

harus dilakukan inspeksi pada rentang waktu tertentu untuk memastikan crane 

dapat beroperasi dengan benar dan aman. Sebagai tambahan semua peralatan yang 

digunakan yang terkait dengan crane juga harus dirawat dan dicek, dimana 

kegagalan atau kerusakan mungkin dapat terjadi selama pengoperasian.) 

Adapun dalam pelaksanaan perawatan crane kapal dibutuhkan koordinasi dimana 

pelaksanaan perawatan crane tidak hanya dilakukan oleh crew Engine department 
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saja namun juga oleh crew Deck department. Hal yang juga menyulitkan dalam 

proses perawatan adalah karena komponen-komponen crane yang berukuran besar 

dan berat sehingga diperlukan kehati-hatian dalam melakukan perawatan maupun 

perbaikan crane sehingga menyebabkan proses perawatan dan perbaikan 

menghabiskan waktu lebih lama. Dalam operasionalnya, kerja crane dapat 

terganggu, tidak dapat bekerja dengan optimal maupun sama sekali tidak dapat 

berfungsi. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kerusakan komponen dari crane 

karena belum optimalnya proses perbaikan yang dilakukan. Belum optimalnya 

proses perawatan crane dapat dikarenakan proses perawatan maupun perbaikan 

tidak dapat dilakukan karena crane masih digunakan dalam kegiatan pemuatan atau 

crane harus segera digunakan untuk proses pemuatan, kegiatan perawatan 

terganggu oleh kegiatan lain yang lebih penting, adanya bagian yang terlewatkan, 

terkendalanya spare part, maupun karena sempitnya waktu perawatan dikarenakan 

terdapat kegiatan persiapan seperti persiapan menghadapi pemeriksaan dari 

otoritas. Secara garis besar terdapat 3 (tiga) penyebab utama terjadinya kerusakan 

pada crane, yakni kerusakan pada hoisting atau luffing wire, kerusakan struktur dan 

kerusakan permesinan. Hal lain yang juga berpengaruh terhadap kerja crane kapal 

adalah karena pengoperasian crane yang kasar atau kurang terlatih seperti kurang 

memperhatikan pergerakan jib maupun mengganti arah pergerakan jib. 

Rusaknya crane tidak hanya dapat menghambat pelaksanaan bongkar muat namun 

juga dapat mengancam keselamatan crew yang berada disekitarnya. Kerja crane 

yang terganggu pernah penulis alami saat bekerja di MV. GREAT OCEAN. Pada 

20 Agustus 2020 saat kapal berada di Townsville, Australia, sedang melaksanakan 

proses pembongkaran pupuk UREA. Ketika pelaksanaan pembongkaran 

berlangsung, saat itu diketahui bahwa salah satu crane yang beroperasi di palka 4 

hoist wirenya terputus di karenakan operator cranenya terlalu kasar dalam 

mengoperasikan crane No.4. Saat itu proses pembongkaran di palka 4 dihentikan 

sementara untuk dilakukan pengecekan oleh otoritas setempat. Diketahui bahwa 

sheave block yang terpasang mengalami kerusakan. Saat itu segera dilakukan 

perbaikan dengan terlebih dulu menurunkan sheave block ke area deck dan 

melepaskan koneksi wire dan grab. Rusaknya wire pada sheave block diperkirakan 

karena pergerakan sheave block dan grab yang tidak stabil karena pengoperasian 

terlalu kasar. Pada saat itu proses pembongkaran dilakukan pada malam hari. Saat 
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itu tidak bisa dilakukan perbaikan karena instruksi dari otoritas setempat.Perbaikan 

bisa dilakukan di pelabuhan berikutnya dengan cara mengganti wire yang putus, pin 

yang rusak dengan spare part yang ada di kapal,dan menghabiskan waktu sekitar 

14jam. Berdasarkan uraian permasalahan maupun kendala yang pernah terjadi di 

MV. GREAT OCEAN, maka penulis tertarik untuk mengangkat dan membahas 

judul makalah “Optimalisasi Perawatan Alat Bongkar Muat Guna Kelancaran 

Proses Bongkar Muat Di MV. GREAT OCEAN”. MV. GREAT OCEAN 

merupakan kapal curah (bulk carrier) yang di operasikan oleh perusahaan 

DAEWOO Logistic Corp, Korea Selatan, yang bisnis utamanya adalah mengangkut 

muatan Curah dari dan ke berbagai negara. Dipilihnya MV. GREAT OCEAN 

sebagai objek penelitian merupakan tempat dimana penulis bekerja sebagai Mualim 

II mulai dari (sign on) 20 Desember 2019 hingga (sign off) 03 Desember 2020. 

B. IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah  

Dari beberapa uraian masalah yang di kemukakan di latar belakang, maka dapat di 

identifikasikan masalah – masalah sebagai berikut  : 

a. Sempitnya waktu untuk melaksanakan perawatan 

b. Kurangnya koordinasi antara crew deck dengan crew engine 

c. Perawatan yang dijalankan belum sesuai PMS (PLAN MAINTENACE SYSTEM). 

d. Terkendalanya spare part di kapal 

2.  Batasan Masalah 

Mengingat bahwa bahasan perawatan dan crane dapat menyangkut hal yang sangat 

luas dan harus dibahas dalam waktu yang relatif singkat dan terbatas dan agar 

pembahasan tetap fokus dan tidak melebar, maka sesuai dengan judul di atas maka 

penulis membatasi ruang lingkup bahasan penulisan makalah ini yaitu pada 

optimalisasi perawatan alat bongkar muat di MV. GREAT OCEAN. 

Dari 4 (empat) masalah tersebut diatas perlu diambil salah satunya sebagai masalah 

yang paling dominan atau utama. Untuk memilih masalah utamanya maka penulis 

menggunakan metode analisis USG, yaitu: 
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U (Urgency) : Masalah yang apabila tidak segera diatasi akan 

berakibat fatal dalam jangka waktu panjang. 

S (Seriousness) : Masalah yang apabila terlambat diatasi akan 

berdampak fatal terhadap kegiatan, namun 

berpengaruh pada jangka pendek. 

G (Growth) : Masalah potensial untuk tumbuh dan 

berkembangnya masalah dalam jangka panjang dan 

timbulnya masalah baru dalam jangka panjang 

pula. 

Adapun caranya adalah masing-masing masalah kita bandingkan dengan masalah 

yang lain. Dari hasil perbandingan itu kita menentukan mana U, mana S, dan mana 

G. Masalah tadi kemudian dijumlah dan dari hasil penjumlahan yang terbesar itulah 

yang diambil menjadi prioritas atau masalah dominan. Dibawah ini penulis akan 

mencoba mengolah beberapa masalah yang ada untuk diambil salah satunya sebagai 

prioritas dengan menggunakan tabel USG. 

Gambar 1.1 Proses Penentuan Masalah Utama dengan Metode USG 

No Masalah 
Analisis 

Perbandingan 

U S G 
Nilai Prioritas 

U S G T  

A Sempitnya waktu untuk 

melaksanakan perawatan 

A - B 

A - C 

A - D 

B 

C 

D 

A 

A 

D 

B 

C 

A 

- 2 1 3 III 

B Kurangnya koordinasi 

antara crew deck dengan 

crew engine 

B - C 

B - D  

B 

B 

C 

D 

B 

B 

3 - 3 6 I 

C Perawatan yang 

dijalankan belum sesuai 

C - D C D C 2 1 2 5 II 

D Terkendalanya spare part 

di kapal 

D - - - 1 3 - 4 IV 

Proses pengolahan data terhadap masalah-masalah yang ada diatas dengan 

mempergunakan metode USG maka diperoleh masalah utama yaitu: 

1. Kurangnya koordinasi antara crew deck dengan crew engine 
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2. Perawatan yang dijalankan belum sesuai dengan PMS. 

3. Rumusan Masalah 

Agar lebih mudah dalam mencari solusi permasalahan yang ada, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apa yang menjadi penyebab kurangnya koordinasi antara crew deck dengan 

crew engine dalam perwatan alat bongkar muat ? 

2. Apa yang menjadi penyebab perawatan alat bongkar muat yang di jalankan 

belum sesuai PMS ? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah: 

a. Untuk mengetahui penyebab kurangnya koordinasi dalam perawatan alat 

bongkar muat antara crew deck dengan crew engine di MV. GREAT 

OCEAN. 

b. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan 

proses perawatan alat bongkar muat di MV. GREAT OCEAN. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Agar makalah ini dapat dijadikan sebagai tambahan bahan referensi, acuan 

dan bacaan bagi para pembaca di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 

Pelayaran (STIP) khususnya menyangkut optimalisasi perawatan alat 

bongkar muat guna kelancaran proses bongkar muat di MV. GREAT 

OCEAN 

b. Manfaat Praktis 

Agar makalah ini dapat digunakan sebagai persyaratan penyelesaian 

program Diklat Pelaut Ahli Nautika Tingkat I (ANT-I) pada Sekolah 
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Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta. Dan juga Sebagai sumbangan 

pemikiran dalam mengoperasikan, dan melakukan perawatan alat bongkar 

muat di MV. GREAT OCEAN. 

D. METODE PENELITIAN 

Karya tulis ilmiah adalah laporan tertulis tentang (hasil) kegiatan ilmiah. Karya 

tulis ilmiah adalah karya tulis dalam bentuk tulisan cetak atau non cetak, yang 

disusun secara perorangan atau kelompok mengenai penelitian/pengkajian suatu 

pokok bahasan atau pengembangan gagasan tertentu, dengan cara identifikasi, 

deskripsi, analisis dan memberikan konklusi atau rekomendasi (Subaidi, 2018). 

Dalam penyusunan makalah ini, penulis menggunakan beberapa metode penelitian 

yang umum dan layak dipergunakan sebagai alat penelitian, adapun metode yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Studi Lapangan (Field Research) 

Studi lapangan (Field Research) teknik pengumpulan data dengan jalan terjun 

langsung ketempat obyek penelitian untuk memperoleh data yang dikehendaki. 

Hal tersebut dilakukan dengan teknik wawancara yaitu pengumpulan data 

dengan melakukan tanya jawab secara langsung baik secara lisan maupun 

tertulis dengan sumber data yang berhubungan atau yang berkompeten dengan 

obyek penelitian (Narimo, 2015). Studi lapangan dalam penyusunan makalah 

ini berasal dari pengalaman dan pengamatan penulis selama bekerja di MV. 

GREAT OCEAN, serta diskusi dan tukar menukar informasi dengan rekan 

maupun dengan pihak-pihak lain yang terkait. 

2. Studi Kepustakaan (Library Research) 

a. Studi pustaka dalam penyusunan makalah ini berasal dari referensi dari 

buku-buku dan literatur-literatur yang relevan dengan permasalahan yang 

penulis bahas di dalam makalah ini, baik dari buku-buku kepustakaan 

maupun dari berbagai media lainnya. 

b. Buku-buku manual dan buku-buku pelajaran ANT I yang erat kaitannya 

dengan penulisan makalah ini. 
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3. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data dilakukan berdasarkan metode deskriptif kualitatif. Metode 

kualitatif adalah merupakan hasil dari pemikiran intuitif atau perkiraan semata. 

Dalam pelaksanaannya, metode ini memerlukan masukan-masukan dari 

sejumlah orang yang dianggap ahli dalam bidangnya. Metode ini digunakan jika 

data pada masa lalu sulit didapatkan ataupun data yang sudah didapatkan 

dianggap tidak akan berlanjut dimasa yang akan datang (Maulana, 2014). 

Adapun teknik analisis kualitatif dilakukan dengan cara memaparkan hasil 

observasi, interview mendalam, dan dokumen-dokumen terkait yang 

berhubungan dengan kejadian atau permasalahan terkait dengan optimalisasi 

perawatan alat bongkar muat di MV. GREAT OCEAN untuk kemudian 

dilakukan analisis untuk mengetahui penyebab, dampak maupun solusi untuk 

mengoptimalkan perawatan alat bongkar muat di MV. GREAT OCEAN. 

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian di lakukan saat penulis bekerja sebagai mualim II di atas kapal 

MV.GREAT OCEAN sejak  20 Desember 2019 sampai dengan 03 Desember 

2020.  

2. Tempat Penelitian 

Penelitian di lakukan di atas kapal MV.GREAT OCEAN berbandera PANAMA 

merupakan kapal curah (bulk carrier) yang di operasikan oleh perusahaan 

DAEWOO Logistic Corp, Korea Selatan,yang bisnisnya berpusat pada 

pengangkutan curah, dan daerah pelayarannya seluruh di dunia. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan makalah ini terdiri dari 4 (Empat) bab yang disusun dengan sistematika 

penulisan yang terstruktur dan telah ditetapkan dalam buku pedoman makalah yang 

dianjurkan oleh STIP Jakarta untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 
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mengenai optimalisasi perawatan alat bongkar muat oleh kru kapal pada kapal MV. 

GREAT OCEAN. Tentunya semua bab memiliki keterkaitan dan dilengkapi dengan 

daftar pustaka yang menyesuaikan dengan permasalahan yang diteliti oleh penulis. 

Secara teori penelitian ini dijadikan referensi oleh penulis serta didukung pula 

dengan lampiran-lampiran yang berkaitan.  Berikut adalah sistematika penulisan 

yang diusulkan: 

BAB I    PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan menguraikan mengenai latar belakang masalah yang 

menjadi alasan pemilihan judul, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah,  tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dikemukakan tentang tinjauan pustaka yang memuat uraian 

mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan, pengertian 

dan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan dan kerangka pemikiran 

yang menjelaskan secara teoritis mengenai pertautan antara variabel yang 

diteliti serta hipotesis dalam mengemukakan jawaban sementara atau 

kesimpulan sementara yang diperoleh penulis mengenai pokok 

permasalahan yang diteliti. 

BAB III  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini, penulis memaparkan deskripsi data yaitu mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti oleh penulis, serta 

menganalisis data yang ada kaitannya dengan permasalahan yang 

dilakukannya pembahasan lebih lanjut sehingga dapat ditentukan 

penyebab timbulnya permasalahan. Selain itu, penulis juga 

mengemukakan alternatif pemecahan masalah serta melakukan evaluasi 

terhadap pemecahan masalah tersebut sehingga mendapatkan hasil analisis 

yang optimal. 

 BAB IV  KESIMPULAN DAN SARAN 
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Pada bab ini yang penulis uraikan tentang jawaban masalah pada 

penelitian ini, yakni berupa simpulan yang merupakan pernyataan singkat 

dan tepat berdasarkan hasil analisis data dalam masalah penelitian serta 

berisi saran yang merupakan pernyataan singkat dan tepat berdasarkan 

hasil pembahasan dalam masalah penelitian dengan tujuan sebagai 

masukan untuk perbaikan, sehingga diharapkan dapat berguna dalam 

penyelesaian masalah yang dihadapi.



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Di dalam bab ini penulis menuliskan beberapa pengertian yang bersumber dari 

buku-buku referensi, berbagai dokumen terkait dan pendapat ahli sesuai bidangnya 

untuk memudahkan dalam memahami pengertian-pengertian yang digunakan dalam 

makalah ini, yang berkaitan dengan bidang ilmu pengetahuan maupun dengan 

praktik di lapangan yang memerlukan penjelasan agar tidak menimbulkan 

penafsiran yang berbeda. Hal ini digunakan untuk mempermudah memahami isi 

dari makalah. Sebelum membahas tentang optimalisasi perawatan alat bongkar 

muat di atas kapal MV. GREAT OCEAN, maka penulis terlebih dahulu menyusun 

landasan teori yang akan digunakan guna mempermudah dalam memahami 

permasalahan, penyebab masalah dan pemecahan masalah yang akan diangkat atau 

dibahas dalam makalah ini. Penulis melakukan penyusunan landasan teori bertujuan 

untuk memahami secara teori baik yang bersumber dari buku, dokumen, atau 

sumber sejenis yang berasal dari media cetak maupun internet. Selain itu untuk 

melengkapi kelengkapan penyusunan landasan teori, digunakan sumber lain yang 

berasal media lain yang mendukung sumber sehingga diperoleh beberapa 

pengertian yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam makalah ini. Untuk 

itu penulis akan melakukan tinjauan pustaka berdasarkan dasar-dasar diatas.  

1. Perawatan  

Istilah perawatan dan perbaikan dapat diartikan secara sendiri atau merupakan 

istilah yang sama. Perawatan/perbaikan (maintenance and repaired) adalah 

suatu usaha yang dilakukan secara sengaja dan sistematis terhadap peralatan 

hingga mencapai hasil/kondisi yang dapat diterima dan diinginkan. 

Perawatan/perbaikan merupakan kegiatan yang terprogram mengikuti cara 
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tertentu untuk mendapatkan hasil/kondisi yang disepakati. 

Perawatan/perbaikan hendaknya dilakukan secara rutin/terus menerus, 

mengikuti reference dari maker dan manual book dan terpantau agar peralatan 

atau sistem selalu dalam keadaan siap pakai. 

a. Jenis Kegiatan Perawatan/Perbaikan. 

1) Perawatan berencana: perawatan yang dilakukan terhadap peralatan 

berdasarkan jam kerja  

2) Perawatan darurat: perawatan yang dilakukan terhadap peralatan karena 

mengalami kerusakan. 

3) Perawatan pencegahan (preventive): perawatan yang dilakukan terhadap 

peralatan untuk mencegah terjadinya kerusakan. 

4) Perawatan dengan cara perbaikan (corrective): perawatan yang 

dilakukan dengan cara memperbaiki (mengganti atau menyetel) untuk 

memenuhi kondisi standard peralatan tersebut. 

5) Perawatan jalan (running): Perawatan yang dilakukan selama peralatan 

dipakai. 

b. Perawatan dalam keadaan berhenti (shut-down): perawatan yang dilakukan 

pada saat peralatan tidak sedang dipakai. 

c. Tujuan perawatan, antara lain: 

1) Untuk memperpanjang usia pakai peralatan. 

2) Untuk menjamin daya guna dan hasil guna. 

3) Untuk menjamin kesiapan operasi atau siap pakainya peralatan. 

4) Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan peralatan. 

5) Mengoptimalkan daya dan hasil material sesuai fungsi dan manfaatnya. 

6) Mengurangi jumlah perbaikan dan waktu perbaikan saat Kapal dok 

tahunan. 

7) Menambah pengetahuan Crew dan mendidik agar mempunyai tanggung 

jawab kerja. 

8) Mengurangi waktu pengangguran (off hire) yang berarti menambah 

hari-hari kerja Kapal (on hire). 
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d. Kegiatan perawatan/perbaikan di Kapal : 

Dalam prakteknya perawatan/perbaikan peralatan di Kapal dapat dibedakan 

atas dua jenis: 

1) Perawatan sebelum dioperasikan 

Perawatan ini bertujuan untuk menjamin peralatan agar dapat 

beroperasi dengan efektif. Untuk memudahkan pengecekan maka dibuat 

rencana perawatannya. Perawatan dapat berupa kegiatan pembersihan, 

penggantian pelumasan atau uji coba peralatan tanpa beban. Peralatan 

yang baru dihidupkan hendaknya tidak langsung dibebani, tapi 

dibiarkan hidup beberapa menit, sementara itu diadakan itu diadakan 

pengecekan pada bagian-bagian tertentu. Apabila tidak ada kelainan, 

barulah peralatan dapat dibebani sedikit demi sedikit sampai pada 

beban yang diharapkan. 

2) Perawatan pencegahan 

Perawatan pencegahan bertujuan untuk mencegah terjadinya kerusakan 

yang lebih serius. Tentu saja tidak semata-mata mencegah terjadinya 

kerusakan, tetapi perawatan ini justru merupakan kegiatan rutin agar 

peralatan senantiasa siap pakai. 

e. Jenis perawatan pencegahan ini meliputi : 

1) Perawatan oprasional, ialah kegiatan perawatan yang dilaksanakan 

selama peralatan dioperasikan. Kegiatan ini umumnya dilaksanakan 

oleh operator peralatan. 

Contoh perawatan operasional: 

a) Selama peralatan bekerja maka pemakai harus selalu 

diperiksa/diamati kondisi kerjanya sejak dan selama peralatan 

bekerja. Memeriksa/mengamati yaitu dengan cara lihat, rasa dan 

dengar. Lihat cara kerja peralatan diperhatikan, barangkali ada 

sesuatu yang kelihatan tidak semestinya. Rasa, maksudnya selama 

mesin bekerja perlu dirasakan barangkali ada getaran suhu 
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meningkat, bau yang aneh dan sebagainya. Dengar, maksudnya 

cara kerja peralatan didengarkan barangkali ada suara-suara asing 

yang menandakan kelainan. 

b) Pencegahan beban lebih: Setiap peralatan yang dioperasikan harus 

dijaga agar beban tidak melebihi kapasitas/kemampuan yang 

termasuk beban lebih, kisalnya: putaran peralatan terlalu tinggi, 

muatan terlalu berat, suhu terlalu tinggi, dan sebagainya. 

c) Sistim pelumasan.Semua peralatan yang berputar, bergerak atau 

bergesekan perlu diberi pelumasan. Pelumasan berfungsi untuk 

mengurangi gesekan, mencegah keausan dan mendinginkan. 

Pelumas yang digunakan dipilih dari bahan yang cocok dengan 

komponen yang dilumas. 

d) Sistim pendinginan.Umumnya peralatan yang bekerja dan bergerak 

pada suhu tinggi memerlukan pendinginan untuk mencegah 

kerusakan akibat kelebihan panas. 

e) Pencegahan korosi 

Pada peralatan yang bagian-bagiannya terbuat dari logam 

khususnya besi kecenderungan terjadinya karat (korosi) adalah 

sangat tinggi. Proses korosi terjadi bila logam bereaksi dengan 

oksigen, air atau bahan kimia. Korosi sangat merugikan karena 

dapat merusak peralatan tersebut dan dapat berpotensi merusak 

peralatan maupun komponen permesinan lain, oleh sebab itu korosi 

harus dilakukan pencegahan. Pencegahan korosi dapat dilakukan 

dengan cara menjaga Kebersihan, yaitu peralatan diusahakan tetap 

bersih dengan selalu dibersihkan sehabis dipakai. Melindungi 

logam agar tidak terkena bahan kimia penyebab korosi antara lain 

dengan mengolesi oli, mengecat, melapisi dengan anti karat. 

f. Alat dan bahan keperluan perawatan dan perbaikan 

Jenis maupun jumlah alat dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan 

perawatan dan perbaikan sangat tergantung pada jenis peralatan yang 
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memerlukan perawatan dan perbaikan. Misalnya diperlukan sejumlah kunci 

pas atau ring dari bermacam-macam ukuran, atau obeng dari bermacam 

jenis dan ukuran atau pelumas dari jenis tertentu atau dibutuhkannnya 

berbagai jenis bahan cair atau padat untuk keperluan tersebut. 

1) Alat perawatan dan perbaikan 

Jenis alat-alat untuk keperluan perawatan dan perbaikan peralatan 

permesinan yang digunakan di Kapal antara lain: 

a) Alat-alat tangan (portable) seperti: palu, tang, obeng, kunci pas, 

kunci ring, pisau, solder, kuas dan sebagainya. 

b) Alat-alat tetap (permanent) seperti: bor, mesin bubut, gerinda dan 

sebagainya. 

c) Alat-alat ukur/test seperti: multimeter, megger, tang amper, tespen 

dan lainnya. 

d) Power supply AC/DC untuk pengetesan. 

2) Bahan perawatan dan perbaikan 

Sedangkan bahan-bahan untuk keperluan perawatan dan perbaikan 

antara lain: 

a) Bahan pembersih seperti: detergen, kerosin, thinner, alkohol, dan 

sebagainya. Bahan pelumas seperti: lubricating oil dan grease 

(gemuk). 

a. Bahan pencegah korosi seperti: lak, cat, plastik. 

b) Bahan perapat/packing seperti: karet, asbes, klingerit, teflon, 

tembaga, kertas. 

c) Bahan suku cadang, peralatan penunjang sampai dengan suku 

cadang peralatan utama seperti mur, baut, self-tapping, selongsong 

asbes, kabel, sekering dan sebagainya yang mendukung dalam 

proses perawatan dan perbaikan. 
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2. Perbaikan 

Perbaikan adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan atau semua aktivitas 

yang dikonsepsikan untuk mengembalikan atau meningkatkan kondisi dan 

unjuk kerja suatu peralatan/mesin sehingga keadaannya kembali seperti pada 

saat awal digunakan (Purwoko, 2015). Perbaikan merupakan perawatan alat, 

barang/benda sistem yang rusak. Pada dasarnya aktivitas yang dilakukan 

adalah pemeliharaan dan perawatan yang dilakukan setelah terjadinya suatu 

kerusakan atau kelainan pada fasilitas atau peralatan. Kegiatan perbaikan 

sering disebut sebagai kegiatan reparasi (Muchlas, 2013). 

3. Muatan (cargo) 

Menurut Grunau (2015:10), muatan adalah “any products which will be 

transported from one point of the earth to another.” Dapat diartikan bahwa 

muatan adalah tiap produk yang akan dimuat dan dihantarkan dari satu titik 

lokasi ke lokasi lain di belahan bumi. Muatan adalah segala macam barang dan 

barang dagangan (goods and merchandise) yang diserahkan kepada 

pengangkut untuk nantinya diangkut dibawa dengan kapal, guna diserahkan 

kepada orang/penerima barang yang ada di dipelabuhan asal atau pelabuhan 

tujuan (Nugroho, 2019). Muatan juga berarti seluruh jenis barang yang dapat 

dinaikkan ke dalam kapal dan diangkut dari suatu tempat ketempat lain dan 

hampir seluruh jenis barang yang diperlukan oleh manusia dan dapat diangkut 

dengan kapal apakah berupa barang yang bersifat bahan baku atau merupakan 

hasil produksi dari suatu proses pengolahan. 

Jenis muatan dikelompokan beberapa macam yaitu:Pengelompokan muatan 

berdasarkan jenis pengapalannya : 

1) Muatan Sejenis (Homogenenous Muatan) adalah semua muatan yang 

dikapalkan secara bersamaan dalam suatu kompartemen atau palka dan 

tidak dicampur dengan muatan lain tanpa adanya penyekat muatan dan 

dimuat secarah curah maupun kemasan tertentu. 

2) Muatan Campuran (heterogenous Muatan) muatan ini terdiri dari 

berbagai jenis muatan dan sebagian besar menggunakan kemasan atau 
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dalam bentuk satuan unit (bag, pallet, drum) dan disebut juga dengan 

muatan general muatan. 

a. Pengelompokan muatan berdasarkan jenis kemasannya : 

1) Muatan Unitized yaitu muatan dalam unit-unit dan terdiri dari beberapa 

beberapa jenis muatan digabung dengan menggunakan pallet, bag, 

karton, karung atau pembungkus lainnya sehingga dapat disusun 

dengan pengikat. 

2) Muatan Curah (bulk cargo) yaitu muatan yang tidak menggunakan 

pembungkus dan dimuat dalam ruangan palka kapal tanpa 

menggunakan kemasan dan pada umumnya di muat dalam jumlah yang 

banyak dan homogen, adapun muatan curah dibagi beberapa: 

a) Muatan curah kering merupakan muatan curah padat dalam bentuk 

biji-bijian, serbuk, bubuk, butiran, dan sebagainya yang dalam 

pemuatan/pembongkaran dilakukan dengan mencurahkan muatan 

ke dalam palka dengan menggunakan alat-alat khusus. Contohnya 

muatan curah kering antara lain biji-bijian, gandum, kedelai, jagung, 

pasir, semen, klinker, batubara dan sebagainya. 

b) Muatan curah cair (liquid bulk cargo) yaitu muatan curah yang 

berbentuk cairan yang biasa diangkut dengan menggunakan kapal-

kapal khusus yang disebut kapal tanker. Contoh dari muatan curah 

cair antara lain adalah seperti bahan bakar minyak, CPO (Crude 

Palm Oil), produk kimia cair dan sebagainya. 

c) Muatan curah gas yaitu muatan curah dalam bentuk gas yang 

dimanfaatkan, contohnya gas alam (LPG).  

d) Muatan Peti Kemas yaitu muatan yang berupa wadah yang dari 

baja, besih, aluminium yang digunakan untuk menyimpan atau 

menghimpun barang. 

b. Pengelompokan muatan berdasarkan sifat muatan : 

1) Muatan sensitif 
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2) Muatan mengganggu 

3) Muatan berbahaya 

4) Muatan Berharga 

5) Muatan Rahasia 

6) Muatan Dingin 

7) Muatan Hewan Ternak 

4. Pemuatan (Loading) 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 39 

Tahun 2016 tentang Garis Muat Kapal dan Pemuatan khususnya pada Pasal 1 

ayat 10, pemuatan adalah kegiatan menaikkan dan menurunkan muatan 

termasuk menyusun, menata dan memadatkan muatan dalam ruang muat atau 

tempat–tempat yang diizinkan di atas kapal. 

5. Bongkar Muat 

Adalah kegiatan mengangkat, mengangkut serta memindahkan muatan dari 

kapal ke dermaga pelabuhan atau sebaliknya, sedangkan proses bongkar muat 

barang umum dari dan ke kapal disebut stevedoring (Kuncowati, 2016: 

38).Bongkar muat adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dalam proses 

forwarding (pengiriman) barang. Yang dimaksud dengan kegiatan muat adalah 

proses memindahkan barang dari gudang, menaikkan lalu menumpuknya di 

atas kapal sedangkan kegiatan bongkar adalah proses menurunkan barang dari 

kapal lalu menyusunnya di dalam gudang di pelabuhan atau Stock pile atau 

container yard (Rofik, 2017). 

6. Muatan Curah (Bulk Cargo) 

Pada dasarnya kapal-kapal yang dibangun untuk muatan kering dapat pula 

dipergunakan untuk memuat muatan curah. Akan tetapi untuk memenuhi 

permintaan dari perniagaan muatan curah khusus, maka dibuatlah kapal-kapal 

khusus serta yang memenuhi peraturan-peraturan standar bagi ruangan 

muatannya yang dikenal dengan nama “bulk carrier”. Bila muatan yang 

dimuat dikapal tanpa bungkus, muatan demikian itu disebut muatan curah. 

Biji-bijian, batu bara,  cement clinker, gandum, belerang, dll adalah muatan 
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yang umumnya dimuat secara curah. Untuk itu ruang muat harus dipersiapkan 

dengan baik sebelum menerima muatan curah (Rofik, 2017).Bulk carrier atau 

kapal muatan curah merupakan salah satu jenis kapal yang mempunyai ciri 

khusus dan perbedaan apabila dibandingkan dengan kapal jenis lainnya. Ciri 

khusus yang dimiliki kapal ini sangat terpengaruh dengan jenis muatannya 

yaitu muatan curah misalnya: biji tanaman, gandum, padi, biji tambang seperti 

biji besi, batu bara dan lain-lain. 

Muatan curah di sini dibagi menjadi dua jenis yaitu; Barang curah kering dan 

Barang curah cair. Yang dimaksud dengan barang curah kering adalah barang 

yang berupa butiran padat atau berbentuk biji-bijian seperti; batu bara, biji 

besi, palawija, tepung dll. Barang curah cair adalah barang yang berupa 

cair liquid seperti minyak kelapa sawit, minyak mentah, bahan-bahan kimia, 

dll. 

Ditinjau dari jenis muatannya ada beberapa macam yaitu sebagai berikut: 

a. Kapal pengangkut biji tambang yaitu kapal yang mengangkut muatan curah 

berupa biji-bijian hasil tambang misalnya biji besi, khrom, mangaan, bauksit 

dan sebagainya. 

b. Kapal pengangkut biji tumbuh-tumbuhan yaitu kapal yang mengangkut 

muatan curah berupa biji-bijian hasil tumbuh-tumbuhan misal jagung, 

bulgur, beras, kedelai dan lain-lain. 

c. Kapal pengangkut batu bara atau sering disebut Collier yaitu kapal yang 

mengangkut muatan curah berupa batu bara, cokes atau coal. Kapal 

pengangkut muatan curah umumnya dibuat single deck dan sistim bongkar 

muatnya dilakukan dengan sistim isap untuk grain carrier. Tetapi untuk ore 

atau coal dipakai grab (bucket) dan conveyer. Khusus ore carrier biasanya 

mempunyai double bottom tank top yang tinggi dengan maksud untuk 

mempertinggi letak titik berat muatan, sehingga memperbaiki rolling period 

kapal, lagi pula gerak kapal tidak terlalu kaku. Umumnya letak kamar mesin 

di belakang dengan maksud untuk mempermudah sistim bongkar muat 

barang curah dapat ditangani secara ekonomis dengan menggunakan belt 

conveyor atau bucket Elevator atau kombinasi dari keduanya. Barang cair 
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dapat diangkut dengan pompa. Sedang barang berupa bubuk, material butir 

halus semen dan butiran atau material yang ringan dapat diangkut dengan 

alat penghisap. 

Alat bongkar muat yang biasa digunakan dalam muatan curah adalah: 

a. Belt Conveyor  

b. Scraper Conveyor  

c. Apron Conveyor  

d. Bucket Conveyor  

e. Bucket Elevator  

f. Screw Conveyor  

g. Pneumatic Conveyor  

h. Suction  

i. Belt Elevator 

7. Batu bara (Coal) 

Menurut Firmansyah (2020), batu bara adalah bahan bakar fosil. Batu bara 

dapat terbakar, terbentuk dari endapan, batuan organik yang terutama terdiri 

dari karbon, hidrogen dan oksigen. Batu bara terbentuk dari tumbuhan yang 

telah terkonsolidasi antara strata batuan lainnya dan diubah oleh kombinasi 

pengaruh tekanan dan panas selama jutaan tahun sehingga membentuk lapisan 

batu bara. 

8. Peralatan bongkar muat  

Peralatan bongkar yang disediakan di terminal atau pelabuhan meliputi crane, 

bulldozer, excavator, grab, dan lain sebagainya. Sementara peralatan bongkar 

yang disediakan di terminal atau pelabuhan meliputi: 

a. Gantry Crane (GC) atau Container Crane (CC) yang digunakan untuk 

muat atau bongkar peti kemas dari kapal ke darat atau sebaliknya. Alat ini 

bertujuan untuk memuat atau membongkar muatan dalam peti kemas yang 

berada di pelabuhan atau disebut juga paralel monorel (senantiasa tersedia 

di pelabuhan peti kemas) 
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b. Rubber Transtrainer Gantry (RTG) dan transtainer yang selalu berada di 

container yard (CY). 

c. Trailer dan chasis dengan head truck untuk pergerakan peti kemas dari 

lambung kapal menuju container yard atau ketempat lain. 

d. Side loader dan top loader untuk membantu pergerakan peti kemas yang 

ada di CY. 

e. Khusus untuk peti kemas dengan alat pendingin, tersedia alat untuk 

mengalirkan tenaga listrik sehingga peti kemas pendingin masih dapat 

menjalankan fungsinya (Reskiyanti, 2020). 

Adapun peralatan bongkar muat yang digunakan pada saat pelaksanaan proses 

bongkar muat batu bara adalah 4 (empat) unit crane kapal. 
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B. KERANGKA PEMIKIRAN 

Berdasarkan teori-teori yang disebutkan di atas, secara garis besar tidak optimalnya  

perawatan alat bongkat muat  disebabkan kurangnya koordinasi antara crew kapal 

serta perawatan yang tidak sesuai dengan PMS diatas kapal. Kemudian penulis 

mengambil kerangka pemikiran sebagai berikut : 

Gambar  2.1  Kerangka Pemikiran

 

TIDAK OPTIMALNYA PERAWATAN ALAT BONGKAR MUAT DALAM 

KELANCARAN PROSES BONGKAR MUAT DI MV.GREAT OCEAN 

 

 

Kurangnya koordinasi antara crew deck 

dengan crew engine dalam perawatan alat 

bongkar muat. 
 

Perawatan alat bongkar muat yang belum 

sesuai denga PMS (Plan Maintenance 

System) 

 

 
 

 
 

 

Mengadakan Safety Meeting sebelum 

pelaksanaan perawatan dan perbaikan alat 

bongkar muat. 
 

 

Dalam kegiatan perawatan alat bongkar 

muat hendaknya tidak terganggu dengan 

kegiatan lainnya, serta Pengecekan 

perawatan hendaknya mengunakan 

checklist yang berasal dari perusahaan 

sebagai pengingat agar tidak ada tahapan 

yang terlewatkan. 
 

 
 

OPTIMALNYA PERAWATAN ALAT BONGKAR MUAT SEHINGGA 

MENINGKATKAN PROSES BONGKAR MUAT KAPAL 

 



 
 

 
 

BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Deskripsi data adalah langkah awal dalam memahami kondisi perawatan alat 

bongkar muat yang ada di MV.GREAT OCEAN, serta mengevaluasi efektivitas 

perawatan yang dilakukan oleh crew kapal. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini mencakup hasil dari survei dan pengamatan langsung.  

MV. GREAT OCEAN merupakan kapal curah (bulk carrier) yang di operasikan oleh 

perusahaan DAEWOO Logistic Corp, Korea Selatan, yang bisnis utamanya adalah 

mengangkut muatan Curah dari dan ke berbagai negara. Untuk menunjang dan guna 

kelengkapan penelitian ini penulis sampaikan data MV. GREAT OCEAN.  

Gamabr 3.1 Ship Particular MV. GREAT OCEAN 

Ship Name : MV. GREAT OCEAN 

Owner name : Nobile Line S.A 

Builder name : Dongze Shipyard 

Nationality  : Panama 

Port of registry : Panama 

Kind of cargo : Bulk Carrier 

Managing owner : Doriko Limited 

Operator  : DAEWOO Logistic Corp. 

Cargo gear : 4 crane SWL 30.5 MT Out - 24 mtr 

Deadweight : 35,213 MT 

 

Sumber: MV. GREAT OCEAN (Detail Ship Particular dapat dilihat pada 

lampiran. 

1. Kurangnya Koordinasi antara Crew Deck dengan Crew Engine dalam perawatan 

alat bongkar muat. 
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Pada tanggal 15 Agustus 2020 saat kapal berlayar menuju Townsville, 

Australia, untuk melaksanakan proses pembongkaran Pupuk UREA, ada 

bagian komponen crane yang belum selesai di perbaiki Sebagai contoh, saat 

terdapat bagian/ komponen tertentu dari crane yang belum selesai dilakukan 

perbaikan oleh engineer yang belum disampaikan kepada crew deck yang 

bertugas.yang berakibat dalam pengunaan crane no 4 mengalami kerusakan 

pada bagian wire. Ketika pelaksanaan pembongkaran berlangsung. saat itu 

diketahui bahwa salah satu Crane yang beroperasi di palka 4 sling wirenya 

terputus di karenakan operator cranenya terlalu kasar dalam mengoperasikan 

crane No.4 dan itu proses pembongkaran di palka 4 dihentikan sementara 

untuk dilakukan pengecekan oleh otoritas setempat. Waktu di investigasi 

diketahui bahwa tuas crane buat mengarahkan batang crane terjadi slip yang 

menyebabkan pergerakan sheave block dan grab yang tidak stabil karena 

pengoperasian terlalu kasar sheave block yang terpasang mengalami kerusakan 

yang mengakibatkan rusaknya wire crane.. 

2. Perawatan alat bongkat muat yang tidak sesuai dengan Plan Maintenance System 

(PMS). 

        Pada tanggal 20 agustus 2020 setelah perbaikan wire, maka dari pihak 

perusahaan mengadakan investigasi terkait putusnya crane no.4, di temukan 

bahwa perawatan wire crane tidak sesuai dengan PMS yang sudah di buat di 

atas MV. Great Ocean, karena kesibukan Crew deck melakukan perawatan 

berpusat pada kebersihan deck kapal dan tutup palka. Sehingga perawatan alat 

bongkar muat menjadi terganggu dan tidak sesuai jadwal perawatan. 

B. ANALISIS DATA 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas pada Bab II dapat disimpulkan yang 

menjadi sumber permasalahan terkait dengan belum optimalnya perawatan alat 

bongkar muat di atas kapal MV. GREAT OCEAN adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya koordinasi antara crew deck dengan crew engine 

  penyebabnya adalah: 

a. Tidak di laksanakannya safety meeting sebelum melakukan  perawatan 

maupun perbaikan alat bongkar muat.. 



 

25 
 

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya bahwa perawatan alat bongkar 

muat dilakukan oleh 2 (dua) departemen kapal yakni deck dan mesin. 

Dalam pelaksanaan perawatan alat bongkar muat terdapat potensi 

terjadinya miss komunikasi antar kedua belah pihak. Sebagai contoh, saat 

terdapat bagian / komponen tertentu dari crane yang belum selesai 

dilakukan perbaikan oleh engineer yang belum disampaikan kepada crew 

deck yang bertugas maka hal tersebut akan berisiko membuang waktu 

perawatan bagi crew deck, dimana perawatan tetap akan dijalankan pada 

bagian/ komponen tersebut yang seharusnya dapat ditinggalkan sementara 

dan dapat berfokus ke bagian lain dapat dilakukan secara optimal. 

2. Perawatan yang dijalankan tidak sesuai dengan PMS (Plan Management 

System) 

penyebabnya adalah: 

a. Waktu pengecekan dan perawatan yang terlalu singkat. Penyebab mengapa 

proses perawatan crane belum optimal adalah karena adanya pekerjaan 

lain yang harus juga dilaksanakan. Jika ada pekerjaan lain yang harus 

dilaksanakan, risiko adanya miss dalam proses pengecekan dan perawatan 

akan semakin tinggi. Crew yang bertugas mungkin saja lupa dengan 

bagian mana yang belum dia cek/ rawat setelah melaksanakan pekerjaan 

lain atau sebelum berpindah ke pekerjaan lain, proses perawatan pada 

komponen yang dihadapi terpaksa harus dilakukan dengan cepat (tidak 

optimal). 

b. Pengecekan dan perawatan kurang disesuaikan dengan pengoperasian 

crane 

Selain perawatan rutin yang dilakukan sebelum dan setelah digunakan 

serta perawatan secara periodik, diperlukan pengecekan dan perawatan 

ekstra maupun perbaikan (jika diperlukan) saat diketahui dari pengamatan 

maupun laporan jika pengoperasian crane tidak sesuai atau tidak berjalan 

dengan lancar. Seperti dalam proses pemuatan yang berlangsung pada 

malam hari, dimana angin maupun alun dapat menyebabkan beban pada 

pin sheave block, apalagi jika diketahui dari pengamatan bergerak tidak 

stabil. Walaupun saat itu mungkin tidak mengalami kerusakan yang 
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terlihat secara kasat mata, namun ada kemungkinan komponen di 

dalamnya, seperti pin sudah mengalami kerusakan. 

C.  PEMECAHAN MASALAH 

Berdasarkan analisis data tersebut diatas, maka penulis mencari pemecahan 

dalam optimalisasi perawatan alat bongkar muat diatas kapal MV.GREAT 

OCEAN, diantaranya yaitu: 

1. Alternatif Pemecahan Masalah 

a. Kurangnya koordinasi antara crew deck dengan crew engine dalam 

perawatan dan perbaikan alat bongkar muat. 

Alternatif 1 : Melaksanakan Safety Meeting sebelum melakukan kegiatan 

perawatan dan perbaikan alat bongkar muat.  

Alternatif 2 : Membangun suasana kerja yang kondusif dan harmonis antara 

sesama crew kapal. 

b. Perawatan yang di jalankan tidak sesuai dengan PMS (Plan Maintenace 

System). 

Alternatif 1 : Dalam melaksanakan kegiatan perawatan alat bongkar muat 

hendaknya tidak terganggu dengan kegiatan lainnya. 

Alternatif 2  : Dalam pengecekan perawatan alat bongkar muat hendaknya 

menggunakan checklist yang berasal dari perusahaan sebagai pengingat agar 

tidak terjadi tahapan yang terlewatkan. 

2. Evaluasi Alternatif Pemecahan Masalah 

Berdasarkan alternatif pemecahan masalah di atas, maka penulis perlu 

mengevaluasinya untuk mendapatkan pemecahan masalah yang tepat, sebagai 

berikut : 

a. Alternatif 1 : Melaksanakan Safety Meeting sebelum melakukan kegiatan 

perawatan dan perbaikan alat bongkar muat.  

Keuntungan: 
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Kembali mengingatkan kepada seluruh crew tentang kesadaran pentingnya 

kesehatan, keselamatan serta keberhasilan sewaktu mengadakan perawatan, 

maka perlu di lakukan safety meeting terlebih dahulu, agar setiap pekerjaan 

perawatan maupun perbaikan alat bongkar muat dapat terlaksana dengan 

baik. 

Kerugian: 

Banyak waktu yang terbuang hanya untuk melaksanakan kegiatan safety 

meeting. Sebagian Crew terkadang tidak serius dalam safety meeting,di lihat 

dari sering terlambat dalam menghadiri kegiatan safety meeting, sehingga 

Chief Officer harus mengulangi lagi bahan diskusi untuk melakukan 

pekerjaan perawatan maupun perbaikan alat bongkar muat. 

Alternatif 2 : Membangun suasana kerja yang kondusif dan harmonis antara 

sesama crew kapal. 

Keuntungan : 

Salah satu kunci keberhasilan dalam melaksanakan perawatan alat bongkar 

muat di atas kapal adalah terciptanya suasana kerja yang kondusif dan 

harmonis antara sesama crew kapal. Lingkungan kerja yang nyaman dan 

menyenangkan membuat para crew merasa aman dan semangat dalam 

bekerja, sehingga pelaksanaan kegiatan perawatan dapat berjalan dengan 

maksimal. 

Kerugian : 

Di dalam kapal terdapat banyak sekali suku, ras, bangsa dari berbagai 

daerah maupun negaraserta karakter masing-masing crew yang berbeda-

beda, sehingga untuk menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 

harmonis antara sesama Crew kapal membutuhkan waktu yang Panjang. 

b. Alternatif 1 : Dalam melaksanakan kegiatan perawatan alat bongkar muat 

hendaknya tidak terganggu dengan kegiatan lainnya. 

Keuntungan : 
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Perawatan alat bongkar muat yang teratur dan terjadwal sesuai dengan PMS 

(Plan Maintenance System) membuat  kinerja dari alat bongkar muat 

menjadi lebih maksimal sehingga kegiatan bongkar muat lebih tepat waktu 

sesuai jadwal di pelabuhan. 

Kerugian : 

Dengan mengikuti jadwal perawatan kapal sesuai PMS, kemungkinan 

pekerjaan lain akan terganggu, misalanya kapal harus bersih sebelum sampai 

di pelabuhan tiba, belum lagi pengecekan dari otoritas pelabuhan yang 

menuntut kapal harus bersih dan kondisi kapal yang layak laut. 

Alternatif 2 : Dalam pengecekan perawatan alat bongkar muat hendaknya 

menggunakan checklist yang berasal dari perusahaan sebagai pengingat agar 

tidak terjadi tahapan yang terlewatkan. 

Keuntungan : 

Pekerjaan perawatan lebih terfokus, sehingga jarang sekali ada item yang 

akan di periksa terlewati. Checklist tersebut juga menjadi pedoman crew 

kapal dalam melaksnakan perawatan maupun perbaikan alat bongkar muat. 

Apabila di kemudian hari terjadi kerusakan dalam peralatan bongkar muat 

dan kemudian di invetiagasi dari pihak perusahaan yang mempunyai kapal, 

crew bisa menunjukan checklist perawatan sebagai bukti yang dapat di 

percaya bahwa perawatan benar-benar telah di laksanakan. 

Kerugian : 

Kebanyakan data-data yang tertera di dalam Checklist terlalu banyak, 

Kabanyakan crew hanya mengisi checklist tanpa harus mengeceknya 

langsung di lapangan, sehingga ada peralatan yang mengalami kerusakan 

atau yang seharusnya di ganti tidak di laksanakan. 

3. Pemecahan Masalah Yang Dipilih. 

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas, dapat 

diketahui pemecahan masalah yang tepat yaitu : 

a. Kurangnya koordinasi antara crew deck dengan crew engine. 
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Pemecahan masalah yang tepat adalah melaksanakan safety meeting sebelum 

melaksanakan perawatan alat bongkar muat serta menciptakan kondisi kerja 

yang kondusif dan harmonis agar setiap pekerjaan perawatan maupun 

perbaikan alat bongkar muat dapat berjalan dengan optimal dan maksimal. 

b. Perawatan yang di jalankan tidak sesuai dengan PMS (Plan Maintenace 

System). 

Pemecahan masalah yang tepat adalah melaksanakan perawatan alat bongkar 

muat sesuai dengan PMS serta checklist dari perusahaan agar kegiatan 

perawatan dapat terjadwal dengan benar dan betul – betul di laksanakan 

untuk  menghindari resiko kerusakan yang mungkin akan terjadi pada saat 

kegiatan bongkar muat di pelabuhan. 

Dengan pemecahan masalah yang tepat, diharapkan agar perawatan alat bongkar 

muat dapat dioptimalkan,sehingga meningkatkan efisiensi operasional serta kinerja 

bongkar muat di atas kapal. 

 

 

  



 
 

 
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. KESIMPULAN 

Dari permasalahan, penyebab masalah dan pemecahan masalah yang telah penulis 

uraikan pada Bab sebelumnya yang berkaitan dengan optimalisasi perawatan alat 

bongkar muat di atas kapal MV.GREAT OCEAN, maka penulis mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kurangnya koordinasi antara crew deck dengan crew engine, disebabkan oleh   

kurang kondusifnya hubungan antara sesama crew kapal, sehingga perawatan alat 

bongkar muat menjadi kurang optimal.Oleh karena ituperlu di lakukan safety 

Meeting setiap pelaksanaan kegiatan. 

2.Perawatan yang dijalankan belum sesuai dengan PMS, disebabkan oleh waktu 

pengecekan dan perawatan yang terlalu singkat dan pengecekan serta perawatan 

kurang disesuaikan dengan pedoman checklist. Oleh karena itu, perlu di 

perhatikan jadwal perawatan alat bongkar muat sesuai dengan PMS,serta sesuai 

dengan checklist yang di buat untuk menghindari dari kerusakan yang akan terjadi 

pada saat kegiatan bongkar muat. 

B. SARAN 

Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka Penulis memberikan beberapa 

saran dalam menjaga perawatan alat bongkar muat guna kelancaran operasional 

kapal MV. GREAT OCEAN, yaitu: 

1. Kepada Nahkoda agar dapat menciptakan suasana kerja di atas kapal menjadi 

kondusif dan nyaman, serta Chief Officer wajib mengadakan safety meeting 

sebelum melaksanakan pekerjaan di atas kapal,untuk mengurangi dampak 

resiko atau bahaya yang mungkin terjadi di kapal terutama pada saat bongkar 

muat di pelabuhan. 
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2. Kepada Pihak Perusahaan agar menyediakan PMS dalam bentuk digital untuk 

memudahkan monitoring pekerjaan khususnya perawatan alat bongkar muat di 

atas kapal, serta selalu untuk mengupdate checklist perusahaan agar 

meningkatkan kinerja perawatan alat bongkar muat di atas kapal. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 MV. GREAT OCEAN 

Lampiran 2 Ship Particular MV. GREAT OCEAN 

Lampiran 3 Crewlist MV. GREAT OCEAN 

Lampiran 4 STS (Ship To Ship) 

Lampiran 5 Deck crane 

Lampiran 6 Perawatan deck crane 

Lampiran 7 Membersihkan wire crane 

Lampiran 8 Greasing wire crane  

Lampiran 9 Penggantian wire grab crane   

Lampiran 10 Sheave block  

Lampiran 11 Wire yang rusak   

Lampiran 12 Kerusakan wire Crane sewaktu proses bongkar cargo  

Lampiran 13 Certificate of test and through examination of cranes or hoist and their 

accessory gear  

Lampiran 14 Certificate for deck crane 

 Lampiran 15 Drawing Deck Crane Arragement & Mast Room and Crane     Foundation 

Lampiran 16 Checklist pengecekan deck crane sebelum beroperasi 

Lampiran 17 Certificate for loading instrument 
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Lampiran 1 MV. GREAT OCEAN 
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Lampiran 2 Ship Particular MV. GREAT OCEAN 
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Lampiran 3 Crewlist MV. GREAT OCEAN 
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Lampiran 4 STS (Ship To Ship) 

 

 

Lampiran 5 Deck crane 
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Lampiran 6 Perawatan deck crane 

 

 

 

Lampiran 7 Membersihkan wire crane 
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Lampiran 8 Greasing wire crane  

 

 

Lampiran 9 Penggantian wire crane   



 

41 
 

 

Lampiran 10 Sheave block  

 

 

 

Lampiran 11 Wire yang rusak 
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Gambar 12 Kerusakan Wire Crane sewaktu proses bongkar cargo 

 

 

 
Lampiran 13 Certificate of test and through examination of cranes or hoist and their 

accessory gear  
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Lampiran 14 Certificate for deck crane 
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Lampiran 15 Drawing Deck Crane Arragement & Mast Room and Crane     

Foundation 
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Lampiran 16 Checklist pengecekan deck crane sebelum beroperasi   
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Lampiran 17 Certificate for loading instrument 
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ISTILAH – ISTILAH 

Bulk carrier : Adalah kapal yang memuat muatan curah 

Checklist  : Adalah daftar atau form yang berisi langkah 

atau tahapan prosedur pekerjaan pengecekan 

sesuai dengan Standard Operational 

Procedure (SOP) 

Coal  : Adalah batu bara. 

Construction drawing  : Adalah skema atau sketsa konstruksi 

Crane : Adalah alat berat yang berfungsi untuk 

mengangkat atau memindahkan barang 

(bongkar-muat) 

Crew deck : Adalah crew bagian deck 

Crew engine  : Adalah crew bagian engine 

Deck department : Adalah salah satu departemen atau bagian 

kerja yang ada di kapal 

Deadweight : Adalah bobot mati kapal / berapa banyak 

berat yang dapat di angkut oleh sebuah 

kapal.(kargo,bahanbakar, air tawar, ballast, 

perbekalan,dan awak kapal) 

Discharge : Adalah proses pembongkar muatan 

Drum  : Adalah tempat  mengulung wire 

Electrical  : Adalah kelistrikan 

Electrical drawing : Adalah skema atau sketsa kelistrikan 

Electrician  : Adalah orang yang bertugas dalam mengurusi 

kelistrikan. 
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Floating crane : Adalah alat bongkar muat yang dirancang 

khusus di atas tongkang dan dapat dapat 

bergerak dengan menggunakan baling-baling 

sendiri ataupun ditarik, dan dikombinasikan 

dengan menggunakan penggaruk (grab 

bucket) untuk mengambil muatan dari 

tongkang ke kapal. 

Grab  : Adalah alat yang digunakan untuk 

mengangkut atau memindahkan dan 

meratakan muatan ke kapal 

Grease  : Adalah pelumas yang digunakan pada 

peralatan atau komponen permesinan 

Hoist wire : Adalah wire yang digunakan sebagai media 

pengangkat, membungkus kawat di sekitar 

drum beralur untuk melakukan pengangkatan 

Hoisting  : Adalah proses mengangkat atau menaikkan 

Inventory  : Adalah persediaan suku cadang (spare parts) 

yang tersedia di kapal. 

Inventory list : Adalah form atau daftar yang berisi 

sekumpulan suku cadang (spare parts) yang 

tersedia di kapal. 

Jib  : Adalah balok horizontal atau hampir 

horizontal yang digunakan pada banyak jenis 

crane untuk menopang beban jauh dari 

penyangga utama.  

Join  : Adalah bergabung untuk bekerja di kapal  

Luffing wire  : Adalah wire yang digunakan oleh crane yang 

terhubung langsung dengan boom  

Maker  : Adalah perusahaan yang khusus dalam 
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memproduksi komponen, spare parts, 

permesinan maupun produk lain. 

Manual book  : Adalah buku petunjuk pengoperasian dari 

pompa yang berisi tentang petunjuk 

pengoperasian, data spesifikasi dan petunjuk 

perawatan dan cara mengatasi gangguan yang 

terjadi pada suatu komponen permesinan 

PMS (Plan Maintenance System) : Adalah suatu sistem yang digunakan untuk 

merencanakan,mengorganisir,dan melakukan 

pemeliharaan peralatan dan perlengkapan 

pada kapal secara berkesinambungan dan 

terjadwal 

Safety Meeting  Adalah  rapat / upaya untuk mengingatkan 

kepada para pekerja tentang pentingnya 

kesehatan,keselamatan serta resiko-resiko 

kerja di area kerja. 

Sheave block : Adalah adalah casing yang berisi katrol, yang 

bisa berupa katrol tunggal atau bisa juga ada 

lebih dari satu katrol terpisah di dalam casing 

yang umumnya digunakan untuk mengangkat 

beban 

Sheaves  : Adalah roda beralur yang digunakan untuk 

memandu dan menahan wire atau tali. Sheave 

berputar pada bantalan yang memungkinkan 

tali kawat bergerak bebas, meminimalkan 

gesekan dan keausan pada tali serta 

memastikan kelancaran pengoperasian derek. 

Slew ring connection : Adalah komponen yang berguna untuk 

menopang beban yang berat namun berputar 

perlahan, seringkali pada permukaan 

horizontal. 
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Spare  : Adalah komponen atau barang pengganti. 

Spare part : Adalah komponen dari suatu mesin atau 

peralatan yang dicadangkan untuk melakukan 

penggantian dari komponen-komponen 

tersebut yang mengalami kerusakan. 

Spare part list : Adalah daftar spare part yang tersedia 

Store  : Adalah ruang penyimpan komponen spare 

part 

STS (Ship To Ship) : Adalah bagian dari kegiatan bongkar muat 

barang atau pemindahan suatu barang yang 

dilakukan dari suatu kapal ke kapal lain. 

SWL (Safe Working Load) : Adalah beban maksimum yang ditanggung 

oleh sling pada saat benda diangkat secara 

tidak langsung karena adanya pengikatan 

sling pada benda. Sling tidak digunakan untuk 

mengangkat beban yang melebihi SWL yang 

tertera pada label sebuah sling. 

Tools  : Adalah kumpulan peralatan 

Training  : Adalah kegiatan pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan. 

Troubleshooting  : Adalah pencarian sumber masalah secara 

sistematis sehingga masalah tersebut dapat 

diselesaikan, dan proses penghilangan 

penyebab potensial dari sebuah masalah 

Wire  : Adalah kawat baja 

Wire layout : Adalah skema atau sketsa kawat baja atau 

sling 

Wire rope : Adalah sebuah alat yang berbentuk panjang 

dan terbuat dari kumpulan kawat besi yang 
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dililit menjadi kesatuan 

 


